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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris terkait adanya 

pengaruh kebijakan dividen, free cash flow, struktur aset, dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap kebijakan hutang. sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 

kriteria pengambilan sampel secara purposive sampling serta pengeliminasian data 

outlier, maka didapat sebanyak 113 sampel penelitian periode 2014-2016. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel kebijakan dividen secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan hutang. Perusahaan akan membagikan dividen sesuai dengan kondisi 

laba yang dimiliki. Jika perusahaan memiliki laba yang tinggi, maka 

perusahaan akan membagikan dividen dengan jumlah yang tinggi, namun jika 

perusahaan memiliki laba yang rendah, maka perusahaan akan membayar 

dividen sesuai dengan kemampuannya dan tidak akan menggunakan hutang 

untuk meningkatkan jumlah pembayaran dividen, karena perusahaan tidak 

akan membayar dividen dengan jumlah yang diluar kemampuannya. 

2. Variabel free cash flow secara parsial tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Tidak adanya pengaruh tersebut sesuai dengan pecking order theory 
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yang menyatakan bahwa jika perusahaan memiliki dana internal yang 

memadai, maka perusahaan akan lebih mengutamakan menggunakan 

pendanaan internal untuk kebutuhan investasi maupun kegiatan 

operasionalnya, sehingga jika perusahaan mempunyai dana internal yang 

memadai, maka perusahaan tidak akan menggunakan dana eksternal untuk 

mencukupi kebutuhan pendanaannya. 

3. Variabel sruktur aset berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Perusahaan 

dengan aset tetap yang memadai akan lebih banyak menggunakan hutang 

karena perusahaan akan lebih mudah dalam memperoleh akses pinjaman dari 

kreditor. Hal ini dikarenakan aset tetap perusahaan dapat digunakan sebagai 

jaminan ketika memperoleh pinjaman dari kreditor. 

4. Variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Pertumbuhan perusahaan tidak dapat digunakan untuk mengukur 

tinggi rendahnya penggunaan hutang perusahaan karena perusahaan dengan 

kondisi yang sedang mengalami pertumbuhan pesat maupun tidak, akan tetap 

menjadikan hutang sebagai sumber alternatif pendanaan eksternal apabila dana 

internal yang dimiliki kurang memadai. Hal itu sesuai dengan Pecking Order 

Theory. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki kekurangan 

yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan 

penelitian ini diantaranya : 
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1. Data sampel penelitian tidak terdistribusi normal karena terdapat data outlier, 

pengeliminasian data outlier tersebut menyebabkan sampel penelitian 

berkurang. 

2. Terjadi multikolinieritas pada variabel free cash flow. 

3. Hasil Adjusted R2 hanya sebesar 16,4 persen, sehingga terdapat 83,6 persen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

5.3. Saran  

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah : 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian yang 

lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan manufaktur saja agar hasil 

penelitian dapat lebih digeneralisir. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambah variabel independen lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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